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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inovasi akuntansi digital,
kompetensi teknologi, dan kualitas informasi akuntansi terhadap keunggulan kompetitif Bank
Kalbar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan bank pembangunan daerah untuk
beradaptasi dengan percepatan transformasi digital yang menuntut efisiensi, transparansi, serta
keandalan informasi keuangan. Pendekatan penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan
desain explanatory research. Populasi penelitian meliputi karyawan Bank Kalbar yang bekerja
pada unit akuntansi, keuangan, audit internal, dan teknologi informasi. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 150 orang.
Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Squares–Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) untuk menguji pengaruh langsung antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa inovasi akuntansi digital, kompetensi teknologi, dan kualitas informasi akuntansi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan kompetitif Bank Kalbar. Di antara
ketiga variabel tersebut, kompetensi teknologi memiliki pengaruh paling dominan,
menunjukkan bahwa kemampuan sumber daya manusia dalam menguasai teknologi digital
merupakan faktor kunci pembentuk keunggulan kompetitif. Nilai R² sebesar 0,616 dan Q²
sebesar 0,543 menandakan bahwa model penelitian memiliki daya jelaskan dan relevansi
prediktif yang kuat. Temuan ini mendukung teori Resource-Based View (RBV) yang
menyatakan bahwa kombinasi sumber daya unik dan kapabilitas organisasi, khususnya
kompetensi teknologi, merupakan dasar terbentuknya keunggulan kompetitif yang berkelanjutan
di era digital.

Kata Kunci : Inovasi Akuntansi Digital; Kompetensi Teknologi; Kualitas Informasi Akuntansi;
Keunggulan Kompetitif

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of digital accounting innovation, technological
competence, and accounting information quality on the competitive advantage of Bank Kalbar.
The research is motivated by the need for regional development banks to adapt to the rapid
pace of digital transformation that demands efficiency, transparency, and reliable financial
information. This study employs a quantitative approach with an explanatory research design.
The population includes employees of Bank Kalbar working in accounting, finance, internal
audit, and information technology departments. A purposive sampling technique was used to
obtain 150 respondents. Data were analyzed using Partial Least Squares–Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) to examine the direct relationships among variables. The results reveal
that digital accounting innovation, technological competence, and accounting information
quality have a positive and significant effect on the bank’s competitive advantage. Among these
variables, technological competence shows the strongest influence, indicating that human
resource capability in mastering digital technologies is the key determinant of competitive
advantage. The R² value of 0.616 and Q² value of 0.543 indicate that the model has strong
explanatory power and predictive relevance. These findings support the Resource-Based View
(RBV) theory, suggesting that the combination of unique resources and organizational
capabilities—particularly technological competence forms the foundation for achieving
sustainable competitive advantage in the digital era.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital saat ini telah menjadi faktor utama yang mengubah

lanskap bisnis global, termasuk sektor perbankan. Revolusi Industri 4.0, ditandai dengan

hadirnya big data, artificial intelligence (AI), cloud computing, dan blockchain, telah

mendorong organisasi untuk melakukan transformasi digital secara menyeluruh. Perubahan ini

tidak hanya berdampak pada cara bank memberikan layanan kepada nasabah, tetapi juga

memengaruhi sistem akuntansi dan pelaporan keuangan yang menjadi dasar pengambilan

keputusan strategis (Aguiar & Gouveia, 2020; Alassuli et al., 2025; Fang et al., 2023).

Industri perbankan Indonesia menghadapi kompetisi yang semakin ketat, baik dari bank

nasional maupun lembaga keuangan non-bank seperti fintech (Febrianawati et al., 2024). Dalam

kondisi ini, bank pembangunan daerah seperti Bank Kalbar menghadapi tantangan ganda:

menjaga stabilitas keuangan sekaligus meningkatkan daya saing melalui inovasi digital.

Penelitian Probojakti et al., (2025) menegaskan bahwa digitalisasi berperan penting dalam

membangun ketahanan dan keunggulan kompetitif organisasi. Salah satu aspek krusial dari

transformasi digital adalah inovasi akuntansi digital, yang memungkinkan otomatisasi proses

pencatatan, pelaporan keuangan secara real time, serta pengendalian internal yang lebih efektif

(Chen et al., 2024; Zheng et al., 2023). Namun, keberhasilan implementasi inovasi digital sangat

bergantung pada kompetensi teknologi sumber daya manusia yang mengelolanya. Zohry & Al-

Dhubaibi (2024) menunjukkan bahwa system competence secara signifikan memengaruhi

kualitas informasi akuntansi dan efektivitas sistem, yang pada akhirnya berdampak pada kinerja

organisasi.

Faktor kualitas informasi akuntansi menjadi penentu dalam memastikan informasi yang

dihasilkan relevan, akurat, dan tepat waktu. Informasi yang berkualitas tidak hanya mendukung

pengambilan keputusan manajemen, tetapi juga meningkatkan kepercayaan publik dan

kredibilitas organisasi (Sunarta & Astuti, 2023; Susanto & Meiryani, 2018a). Penelitian Dosinta

(2021) bahkan menegaskan bahwa tata kelola perusahaan yang baik memperkuat keterbukaan

informasi dan transparansi, sehingga memperkokoh kualitas informasi akuntansi.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak bagi Bank Kalbar untuk

beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital. Sebagai bank daerah, Bank Kalbar

memiliki peran strategis dalam mendukung pembangunan ekonomi regional. Namun, tanpa

inovasi digital yang memadai, kompetensi teknologi yang kuat, dan kualitas informasi akuntansi

yang terjaga, bank ini berisiko kehilangan daya saing dibandingkan bank nasional dan fintech.

Selain itu, penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada bank besar atau perusahaan
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multinasional. Studi pada bank pembangunan daerah di Indonesia masih terbatas (Rutskiy et al.,

2022). Penelitian Heniwati et al., (2021) menegaskan bahwa stabilitas keuangan bank penting

untuk menjaga daya saing, tetapi aspek inovasi digital dan kompetensi teknologi pada bank

daerah belum banyak dikaji. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk memberikan

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang membangun keunggulan

kompetitif Bank Kalbar di era digital.

Penelitian terkait transformasi akuntansi digital telah banyak dilakukan. Chen et al.,

(2024) meneliti pengaruh transformasi digital terhadap kualitas informasi akuntansi di

perusahaan besar, sedangkan Fang et al., (2023) membahas digitalisasi dari perspektif tata

kelola. Zohry & Al-Dhubaibi (2024) mengkaji hubungan system competence dan kualitas

informasi terhadap kinerja bisnis menggunakan kerangka DeLone & McLean. Heniwati et al.,

(2021) menekankan pentingnya kesehatan keuangan dalam daya saing bank, sementara Dosinta

(2021) dan Juniarti & Yunita (2025) menyoroti peran governance dan komite audit dalam

menjaga transparansi laporan keuangan. Dari berbagai penelitian tersebut, terlihat adanya gap:

belum ada studi yang secara simultan menguji pengaruh inovasi akuntansi digital, kompetensi

teknologi, dan kualitas informasi akuntansi terhadap keunggulan kompetitif dalam konteks bank

pembangunan daerah di Indonesia, khususnya Bank Kalbar.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Grand Theory: Resource-Based View (RBV)

RBV menyatakan bahwa sumber daya dan kapabilitas unik yang dimiliki organisasi

dapat menjadi dasar keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Barney et al., 2001). Dalam

konteks ini, inovasi akuntansi digital, kompetensi teknologi, dan kualitas informasi akuntansi

dapat dipandang sebagai kapabilitas strategis yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak

tergantikan.

Inovasi Akuntansi Digital

Inovasi akuntansi digital mencakup penerapan teknologi mutakhir (AI, blockchain,

cloud, big data) dalam praktik akuntansi. Nuhiu & Aliu (2024) menunjukkan bahwa integrasi AI

dan blockchain mempercepat validasi data, mengurangi risiko kecurangan, dan meningkatkan

efisiensi keputusan. He et al., (2025) menegaskan bahwa transformasi digital meningkatkan

profitabilitas bank melalui efisiensi operasional.

Kompetensi Teknologi

Kompetensi teknologi dapat disepadankan dengan system competence dalam studi AIS.

Zohry & Al-Dhubaibi (2024) mendefinisikan system competence sebagai kemampuan teknis

dan fungsional sistem, yang secara langsung memengaruhi kualitas informasi. Semakin tinggi

kompetensi teknologi yang dimiliki, semakin tinggi kualitas informasi dan efektivitas sistem
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akuntansi, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja organisasi. Al-Hattami (2025)

menambahkan bahwa literasi digital dan self-efficacy meningkatkan adopsi teknologi baru di

kalangan akuntan (Berradia, 2025; Hidayat et al., 2024; Maisurah et al., 2013).

Kualitas Informasi Akuntansi

Zohry & Al-Dhubaibi (2024) juga menegaskan bahwa kualitas informasi, yang diukur

dari akurasi, ketepatan waktu, relevansi, dan kelengkapan, memiliki pengaruh positif langsung

terhadap kinerja bisnis. Temuan ini selaras dengan kerangka Resource-Based View (RBV) yang

memandang kualitas informasi sebagai sumber daya strategis yang mampu menciptakan

keunggulan kompetitif. (Susanto & Meiryani, 2018b) menambahkan bahwa kualitas sistem

informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan. Dosinta (2021)

menegaskan bahwa praktik corporate governance yang kuat meningkatkan keterbukaan

informasi risiko dan transparansi laporan, sehingga memperkuat kualitas informasi akuntansi.

Temuan ini relevan dengan konteks perbankan, di mana tata kelola berfungsi sebagai

mekanisme pengendali integritas informasi.

Keunggulan Kompetitif

Keunggulan kompetitif merupakan kemampuan organisasi untuk mencapai kinerja yang

lebih tinggi dibandingkan pesaing melalui strategi diferensiasi, biaya yang efisien, maupun

kecepatan merespons pasar (Porter, 1980). Dalam konteks perbankan, keunggulan kompetitif

tercermin pada efisiensi operasional, kualitas layanan, inovasi produk, dan reputasi

kelembagaan. Heniwati et al., (2021) menegaskan bahwa stabilitas keuangan menjadi faktor

penting dalam menjaga daya saing bank syariah maupun non-syariah. Probojakti et al., (2025)

menambahkan bahwa transformasi digital dan kepemimpinan transformasional meningkatkan

ketahanan organisasi serta memperkuat keunggulan kompetitif. Selain itu, Juniarti & Yunita

(2025) menunjukkan bahwa komite audit berperan penting dalam mencegah kecurangan laporan

keuangan, sehingga menjaga integritas informasi akuntansi. Hal ini mendukung pandangan

bahwa keunggulan kompetitif tidak hanya lahir dari faktor teknologi dan strategi bisnis, tetapi

juga dari tata kelola yang baik.

HubunganAntar Variabel dan Pengembangan Hipotesis

Inovasi Akuntansi Digital terhadap Keunggulan Kompetitif

Inovasi akuntansi digital merujuk pada pemanfaatan teknologi modern seperti cloud

accounting, artificial intelligence (AI), big data, dan blockchain untuk meningkatkan efisiensi,

akurasi, dan transparansi proses akuntansi. Teknologi ini memungkinkan bank untuk melakukan

otomatisasi pencatatan transaksi, mempercepat penyusunan laporan keuangan, serta

meminimalkan kesalahan manusia. Zheng et al., (2023) membuktikan bahwa digitalisasi sistem

akuntansi mampu memperkuat kualitas pelaporan melalui peningkatan kontrol internal. Chen et
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al., (2024) juga menemukan bahwa transformasi digital berhubungan positif dengan keandalan

dan ketepatan waktu informasi akuntansi. Hal ini sejalan dengan pandangan Resource-Based

View (RBV) bahwa teknologi digital merupakan sumber daya strategis yang bernilai dan sulit

ditiru. Oleh karena itu, adopsi inovasi akuntansi digital di Bank Kalbar diharapkan tidak hanya

meningkatkan efisiensi internal, tetapi juga memberikan diferensiasi layanan dan responsivitas

yang lebih baik dibanding pesaing, sehingga memperkuat keunggulan kompetitif. H1: Inovasi

akuntansi digital berpengaruh positif terhadap keunggulan kompetitif.

Kompetensi Teknologi terhadap Keunggulan Kompetitif

Kompetensi teknologi mencakup literasi digital, keterampilan penggunaan perangkat

lunak akuntansi, serta kemampuan adaptasi terhadap perkembangan teknologi. Karyawan

dengan kompetensi teknologi tinggi lebih mampu memanfaatkan sistem akuntansi digital secara

optimal, sehingga dapat meningkatkan kualitas proses bisnis. Zohry & Al-Dhubaibi (2024)

menegaskan bahwa system competence, yang diartikan sebagai kemampuan teknis dan

fungsional pengguna dalam mengoperasikan sistem akuntansi, memiliki dampak langsung pada

kualitas informasi dan efektivitas sistem. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi teknologi

bukan sekadar kemampuan teknis, tetapi juga mencerminkan kesiapan organisasi untuk

mengadopsi inovasi digital. Al-Hattami (2025) menambahkan bahwa literasi digital dan self-

efficacy meningkatkan adopsi teknologi baru di kalangan akuntan. Dengan demikian,

kompetensi teknologi SDM di Bank Kalbar menjadi faktor fundamental dalam menciptakan

keunggulan kompetitif, karena memungkinkan bank merespons perubahan pasar dengan lebih

cepat dan akurat (Berradia, 2025; Maisurah et al., 2013).

H2: Kompetensi teknologi berpengaruh positif terhadap keunggulan kompetitif.

Kualitas Informasi Akuntansi terhadap Keunggulan Kompetitif

Kualitas informasi akuntansi ditentukan oleh akurasi, relevansi, ketepatan waktu,

kelengkapan, dan keandalan data yang dihasilkan. Informasi yang berkualitas memberikan dasar

yang kuat bagi manajemen dalam mengambil keputusan strategis yang efektif. Susanto &

Meiryani (2018) menegaskan bahwa kemampuan pengguna dan dukungan manajemen puncak

berperan penting dalam memastikan kualitas informasi akuntansi. Zohry & Al-Dhubaibi (2024)

juga menunjukkan bahwa kualitas informasi berpengaruh positif langsung terhadap kinerja

bisnis, yang secara konseptual berkaitan erat dengan keunggulan kompetitif. Dalam konteks

Bank Kalbar, kualitas informasi akuntansi yang tinggi memungkinkan bank menyajikan laporan

yang relevan dan tepat waktu kepada pemangku kepentingan, meningkatkan kepercayaan publik,

sekaligus mendukung reputasi sebagai lembaga keuangan yang profesional dan transparan. Hal

ini memperkuat argumen RBV bahwa kualitas informasi akuntansi merupakan kapabilitas

strategis yang mendukung keunggulan kompetitif. Juniarti & Yunita (2025) membuktikan
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bahwa komite audit memiliki peran strategis dalam mencegah manipulasi laporan keuangan,

sehingga mendukung integritas informasi akuntansi. Hal ini memperkuat argumen bahwa

kualitas informasi yang terjamin dapat meningkatkan reputasi organisasi dan memperkuat

keunggulan kompetitif.

H3: Kualitas informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap keunggulan kompetitif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan explanatory research design.

Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Squares, Structural Equation Modeling

(PLS-SEM), sesuai pedoman Hair et al., (2021) yang tepat untuk menguji model kompleks

dengan variabel laten dan jumlah sampel relatif terbatas. Populasi penelitian adalah karyawan

Bank Kalbar yang bekerja pada unit akuntansi, keuangan, audit internal, dan teknologi

informasi. Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling, dengan kriteria responden:

(1) terlibat langsung dalam penggunaan sistem akuntansi digital, (2) minimal memiliki masa

kerja satu tahun, dan (3) memahami proses pencatatan, pengendalian, atau pelaporan keuangan.

Ukuran sampel ditentukan berdasarkan aturan Hair et al., (2021), yaitu 10 kali jumlah indikator

terbanyak pada konstruk. Dengan jumlah indikator terbesar sekitar 10, maka diperlukan

minimal 100 responden. Untuk meningkatkan reliabilitas estimasi, penelitian ini menetapkan

target 150 responden.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Koefisien Determinasi

Nilai R-Square sebesar 0,616 untuk variabel laten Keunggulan Kompetitif Bank (KKB)

menunjukkan bahwa 61,6% variasi keunggulan kompetitif dapat dijelaskan oleh variabel-

variabel independen dalam model penelitian, yaitu inovasi akuntansi digital, kompetensi

teknologi, dan kualitas informasi akuntansi. Dengan kata lain, lebih dari separuh perubahan atau

peningkatan keunggulan kompetitif Bank Kalbar dipengaruhi oleh ketiga variabel tersebut.

Sementara itu, sisanya sebesar 38,4% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini,

misalnya kondisi makroekonomi, regulasi perbankan, struktur organisasi, budaya kerja, atau

faktor eksternal lain yang belum diteliti.

Menurut Hair et al. (2021), nilai R² sebesar 0,616 termasuk kategori kuat, yang berarti

model penelitian ini memiliki daya jelaskan yang baik terhadap variabel endogen keunggulan

kompetitif. Temuan ini mengindikasikan bahwa strategi Bank Kalbar dalam mengembangkan

inovasi akuntansi digital, meningkatkan kompetensi teknologi sumber daya manusia, serta

menjaga kualitas informasi akuntansi berkontribusi signifikan dalam memperkuat posisi

bersaingnya di industri perbankan.
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Relevansi Prediksi

Nilai Q-Square sebesar 0,543 menunjukkan bahwa model penelitian memiliki

kemampuan prediksi yang baik terhadap variabel Keunggulan Kompetitif Bank. Menurut Hair

et al. (2021), nilai Q² yang lebih besar dari 0 mengindikasikan adanya relevansi prediktif,

sedangkan nilai di atas 0,35 dapat dikategorikan kuat. Dengan demikian, nilai 0,543

menegaskan bahwa model ini tidak hanya menjelaskan hubungan antarvariabel secara statistik,

tetapi juga memiliki daya prediksi yang substansial dalam konteks praktis. Artinya, inovasi

akuntansi digital, kompetensi teknologi, dan kualitas informasi akuntansi yang diteliti mampu

secara konsisten memprediksi peningkatan keunggulan kompetitif Bank Kalbar. Hal ini

mengimplikasikan bahwa ketiga variabel tersebut dapat dijadikan indikator strategis bagi

manajemen bank dalam menyusun kebijakan dan program kerja jangka panjang.

Hasil Pengujian Hipotesis

Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga variabel penjelas memiliki pengaruh positif

dan signifikan terhadap Keunggulan Kompetitif Bank (KKB). Pertama, Inovasi Akuntansi

Digital (IAD) berpengaruh positif dengan koefisien jalur sebesar 0,102 dan tingkat signifikansi

<0,001. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pengaruhnya relatif kecil, penerapan inovasi

akuntansi digital tetap memberikan kontribusi terhadap peningkatan daya saing Bank Kalbar

melalui efisiensi dan transparansi pelaporan keuangan. Kedua, Kualitas Informasi Akuntansi

(KIA) memiliki koefisien jalur 0,260 dengan signifikansi <0,001. Temuan ini menegaskan

bahwa kualitas informasi akuntansi yang mencakup aspek akurasi, relevansi, ketepatan waktu,

dan keandalan berperan penting dalam mendukung pengambilan keputusan strategis serta

meningkatkan kredibilitas bank di mata stakeholder.

Ketiga, Kompetensi Teknologi (KT) menjadi variabel dengan pengaruh terbesar

terhadap keunggulan kompetitif, ditunjukkan oleh koefisien jalur 0,588 dan signifikansi <0,001.

Hasil ini menegaskan bahwa kemampuan sumber daya manusia dalam menguasai literasi digital,

keterampilan TI, serta adaptasi terhadap perkembangan teknologi merupakan faktor dominan

yang menentukan daya saing Bank Kalbar di era digital. Secara keseluruhan, hasil ini

mengindikasikan bahwa meskipun inovasi digital dan kualitas informasi akuntansi berkontribusi

positif, kompetensi teknologi SDM merupakan faktor kunci dalam membangun dan

mempertahankan keunggulan kompetitif Bank Kalbar.

Pembahasan

Inovasi Akuntansi Digital Terhadap Keunggulan Kompetitif

Koefisien positif dan signifikan menunjukkan bahwa penerapan inovasi akuntansi

digital (cloud, AI, integrasi sistem) memang berkontribusi terhadap peningkatan keunggulan

kompetitif Bank Kalbar, meski besarnya pengaruh relatif kecil. Dalam perspektif Resource-
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Based View (RBV), teknologi digital adalah sumber daya penting, tetapi tidak otomatis menjadi

kapabilitas unggul sebelum diorkestrasi dengan proses dan sumber daya manusia yang tepat

(Barney, 1991; Porter, 1985). Temuan ini konsisten dengan literatur: transformasi/digital

accounting memperbaiki transparansi, kualitas kontrol internal, dan kecepatan pelaporan

(Aguiar & Gouveia, 2020; Fang et al., 2023; Zheng et al., 2023; Chen et al., 2024) serta ketika

dipadu governance yang baik—mendorong keunggulan (Alassuli et al., 2025). Manfaat

teknologi baru akan maksimal jika organisasi memiliki kompetensi pengelolaan dan disiplin

data yang mapan. Dengan kata lain, inovasi digital adalah “enabler” penguat yang tetap

membutuhkan kapabilitas komplementer (kompetensi teknologi dan tata kelola) agar menjadi

sumber keunggulan yang nyata dalam jangka panjang.

Kualitas Informasi Akuntansi Terhadap Keunggulan Kompetitif

Pengaruh signifikan menegaskan bahwa akurasi, relevansi, ketepatan waktu,

keandalan/keterbandingan informasi adalah driver strategis keunggulan kompetitif. Dalam RBV,

informasi berkualitas adalah aset strategis yang mendukung keputusan cepat dan tepat,

membangun reputasi, serta mengurangi asimetri informasi. Bukti empiris sebelumnya sejalan:

kualitas AIS mendorong kualitas laporan dan kinerja (Susanto & Meiryani, 2018; Sunarta &

Astuti, 2023), governance meningkatkan transparansi dan mutu pengungkapan (Dosinta, 2021;

Wardhani et al., 2015; Bonetti et al., 2023), dan ketepatan waktu pelaporan memperkuat kualitas

informasi (Rosly et al., 2024). Keterkaitan ini juga kompatibel dengan jalur DeLone & McLean

yang ditekankan Zohry (2024) di mana information quality memicu efektivitas sistem dan

manfaat bersih (net benefits). Pada konteks perbankan, kualitas informasi yang tinggi

memperkuat kepercayaan publik dan stabilitas hal yang juga dipandang menopang daya saing

(Heniwati, Yantiana, & Desyana, 2021).

Kompetensi Teknologi Terhadap Keunggulan Kompetitif

Koefisien terbesar menandakan kompetensi teknologi SDM sebagai faktor paling

menentukan keunggulan kompetitif. Ini sangat selaras dengan RBV: kapabilitas yang sulit ditiru

seperti keterampilan digital, pembelajaran berkelanjutan, dan kemampuan adaptasi adalah

sumber keunggulan berkelanjutan. Bukti terdahulu mendukung: system/IT competence

mendorong kualitas informasi dan efektivitas sistem (Zohry, 2024); literasi digital dan self-

efficacy mempercepat adopsi teknologi (Al-Hattami, 2025); serta pelatihan/pengalaman

memperkuat kompetensi profesional di era digital (Maisurah et al., 2013; Berradia, 2025). Hasil

kuat ini juga konsisten dengan temuan di perbankan bahwa transformasi digital yang efektif

mensyaratkan people capability dan leadership untuk mengonversi teknologi menjadi resiliensi

dan keunggulan (Probojakti et al., 2025). Dengan demikian, teknologi tanpa kompetensi hanya

memberi manfaat terbatas; kompetensi lah yang mengubah teknologi menjadi keunggulan.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa inovasi akuntansi digital, kompetensi teknologi, dan

kualitas informasi akuntansi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan

kompetitif Bank Kalbar. Inovasi akuntansi digital terbukti memberi kontribusi terhadap daya

saing, meskipun pengaruhnya relatif kecil sehingga lebih berfungsi sebagai faktor pendukung

yang perlu diintegrasikan dengan kapabilitas lain agar memberikan manfaat optimal. Kualitas

informasi akuntansi berperan penting dalam memperkuat reputasi dan mendukung pengambilan

keputusan strategis, di mana akurasi, relevansi, ketepatan waktu, dan keandalan informasi

menjadi aspek kunci yang menentukan daya saing. Kompetensi teknologi muncul sebagai faktor

yang paling dominan, menegaskan bahwa kemampuan sumber daya manusia dalam menguasai

literasi digital, keterampilan teknologi, dan adaptasi terhadap perubahan merupakan kapabilitas

inti yang sulit ditiru pesaing. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa

model memiliki daya jelaskan dan relevansi prediktif yang kuat, sehingga mendukung teori

Resource-Based View (RBV) yang menempatkan kombinasi sumber daya unik dan kapabilitas

organisasi sebagai fondasi keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.
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TABEL DAN GAMBAR

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Tabel 1. Koefisien Determinasi
Variabel Laten R-Square

Keunggulan Kompetitif Bank (KKB) 0.616
Sumber: OutputWarpPLS 8.0,2025

Tabel 2. Relevansi Prediksi
Variabel Laten Q-Square

Keunggulan Kompetitif Bank (KKB) 0.543
Sumber: OutputWarpPLS 8.0,2025

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel Penjelas Variabel Respon Koef.
Jalur Sig. Keterangan

Inovasi Akuntansi Digital (IAD)
Keunggulan

Kompetitif Bank
(KKB)

0.102 <0.001
Signifikan

Kualitas Informasi Akuntansi
(KIA)

Keunggulan
Kompetitif Bank

(KKB)

0.260 <0.001 Signifikan

Kompetensi Teknologi
(KT)

Keunggulan
Kompetitif Bank

(KKB)

0.588 <0.001 Signifikan

Sumber: OutputWarpPLS 8.0,2025


